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dilakukan dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Dalam

pengabdian ini, sesi selama dari total waktu pelatihan

digunakan untuk diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung,

yang memungkinkan mahasiswa menerapkan teori yang telah

dipelajari secara langsung dalam konteks praktis. Hasilnya,

peserta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam

tentang konsep yang diajarkan. Dalam pengabdian ini,

penyediaan alat yang tepat untuk fasilitasi pembelajaran

online dan pelatihan bagi instruktur menciptakan lingkungan

belajar yang lebih produktif.

Kata Kunci: Model pembelajaran blended, Media

classroom.

Abstract: This awareness has driven the need to develop a
blended learning training model that focuses not only on
delivering material but also on improving students' digital
skills, enabling them to better adapt to online learning. The
descriptive method used in the blended learning-based
training model using Google Classroom is designed to
ensure that each step in the training implementation is
carried out systematically and structured. In this service, the
total training time is devoted to discussions, Q&A sessions,
and hands-on practice, allowing students to directly apply
the theory they have learned in a practical context. As a
result, participants demonstrated a deeper understanding of
the concepts taught. In this service, providing the right tools
to facilitate online learning and training for instructors
creates a more productive learning environment.
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I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya upaya yang sangat relevan dengan konteks pendidikan masa Kini,
terutama menyusul perubahan mendasar yang dipicu oleh pandemi covid-19. Transisi
mendadak menuju pembelajaran daring yang terjadi di banyak institusi, termasuk di
Universitas Boumerdes, menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk inovasi dalam
metodologi pengajaran. Mengacu pada penelitian [1], perubahan ini dianggap sebagai solusi
alternatif selama penutupan kelas tatap muka. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi
teknologi dalam pendidikan tidak hanya perlu, tetapi juga mendasar untuk memenuhi
tuntutan pengajaran yang efektif di tengah situasi krisis.

Pentingnya teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan tinggi semakin
diperkuat oleh [2], yang menegaskan bahwa meskipun siswa merasa lebih terbantu oleh
dukungan staf pengajar dan pelayanan publik selama lockdown, mereka juga dihadapkan
pada tantangan besar dalam hal keterampilan komputer. Hal ini menunjukkan bahwa ada
jurang antara harapan dan realitas dalam penerapan pembelajaran daring, yang diakibatkan
oleh kurangnya kesiapan dari sisi siswa. Kesadaran ini mendorong perlunya pembangunan
model pelatihan blended learning yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga meningkatkan keterampilan digital siswa, sehingga mampu beradaptasi lebih baik
dengan pembelajaran daring. Efektivitas model blended learning telah dibuktikan dalam
berbagai penelitian, seperti yang ditunjukkan oleh [3]. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis blended learning memiliki dampak positif terhadap pencapaian
akademik mahasiswa, serta tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan metode
pembelajaran tradisional. Hal ini menggarisbawahi perlunya adopsi pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan mencakup berbagai sumber daya digital untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dalam konteks ini, google classroom sebagai platform dapat
memainkan peran kunci dalam merancang sistem pembelajaran yang fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan daring juga diidentifikasi oleh [4], yang
mencatat bahwa keberhasilan pendidikan daring tidak hanya terkait dengan pemindahan
materi kurikulum ke platform online, tetapi juga memerlukan perubahan paradigma
pengajaran sejalan dengan digitalisasi. Di sini, interaksi antara pengajar dan siswa harus
ditingkatkan agar siswa merasa lebih terlibat. Penggunaan alat interaktif, seperti polling
langsung atau kuis, juga disarankan untuk menjaga partisipasi siswa. Dalam hal ini, model
pelatihan berbasis blended learning menggunakan google classroom dapat memfasilitasi
metode pengajaran yang lebih dinamis dan berorientasi pada interaksi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [5], kesadaran metakognitif menjadi faktor
kunci dalam keberhasilan pembelajaran daring. Siswa yang memiliki keterampilan
metakognitif yang baik berada dalam posisi lebih baik untuk mengelola proses belajar mereka
secara mandiri, yang merupakan elemen esensial dalam pendidikan blended. Sementara itu,
[6] menyoroti pentingnya blended learning dalam memotivasi siswa untuk belajar Bahasa
Inggris, yang menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang variatif dapat berkontribusi
pada pengembangan profesionalisme siswa dalam penguasaan bahasa. Ini menunjukkan
bahwa blended learning tidak hanya berfungsi sebagai alat pengajaran, tetapi juga sebagai
sarana untuk membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Lebih jauh, [7]
menganalisis bagaimana penggunaan berbagai strategi digital dalam pembelajaran blended
dapat mempengaruhi pencapaian siswa. Penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun
tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat kelulusan antara siswa yang mengikuti kelas
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daring, blended, atau tradisional, pendekatan blended learning secara keseluruhan berpotensi
meningkatkan engagement siswa. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya fleksibilitas dari
metode blended learning dalam menyesuaikan diri dengan konteks sosial-ekonomi dan
pengalaman belajar siswa, sehingga menjadi desainer kurikulum yang responsif.

Dalam konteks keterlibatan siswa, [8] menekankan perlunya pemahaman tentang tingkat
keterlibatan siswa dalam kursus blended. Keberhasilan pelaksanaan model ini sangat
bergantung pada bagaimana siswa terlibat secara kognitif, emosional, dan perilaku. Selain itu,
penelitian dari [9] menunjukkan bahwa menilai kesiapan siswa untuk belajar blended juga
penting. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai kesiapan siswa, institusi berisiko gagal
dalam mengimplementasikan model pembelajaran ini secara efektif, yang dapat berdampak
negatif terhadap pengalaman belajar siswa. Penelitian yang lebih mendalam tentang
keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring di berbagai konteks juga dapat memberikan
wawasan berharga. Menurut [10] menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang
kemampuan belajar online mereka sangat berhubungan dengan motivasi dan Kkinerja
akademik. Siswa yang memiliki percaya diri yang tinggi dan keterlibatan yang baik merasa
lebih baik dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring. Penggunaan google classroom
sebagai alat untuk mendukung pembelajaran ini dapat diintegrasikan dengan strategi untuk
membangun kepercayaan diri siswa sekaligus meningkatkan retensi informasi.

Dari semua informasi yang diperoleh, tampak jelas bahwa model pelatihan berbasis
blended learning yang dirancang dengan menggunakan google classroom menawarkan
sebuah pendekatan yang holistik untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang muncul
akibat transisi mendadak ke pembelajaran daring. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, memberikan pelatihan pada keterampilan digital, serta menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, diharapkan model ini tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk pendidikan dan dunia kerja di masa
depan. Konsekuensi dari penerapan model pelatihan berbasis blended learning tidak hanya
terlihat dalam peningkatan hasil akademik siswa, tetapi juga dalam penguatan keterampilan
metakognitif, peningkatan motivasi, serta pengembangan praktik pembelajaran yang lebih
bertanggung jawab. Ini semua menjadikan program ini sebagai suatu investasi yang strategis
dalam pengembangan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan dalam era digital saat
ini.

Il. METODE

Metode deskriptif dalam pengabdian model pelatihan berbasis blended learning
menggunakan google classroom dirancang untuk memastikan bahwa setiap langkah dalam
implementasi pelatihan ini dilakukan dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Metode ini
akan mengacu pada prinsip-prinsip blended learning dan penggunaan teknologi pendidikan,
dengan fokus pada penerapan google classroom sebagai alat utama dalam pelatihan ini.
Deskripsi metode ini terbagi menjadi beberapa langkah penting yang mencakup analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Analisis kebutuhan
Langkah pertama dalam metode ini adalah melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta pelatihan. Mengacu pada konsep
yang diungkap oleh [11], tahap ini melibatkan pengumpulan data melalui survei atau
wawancara dengan peserta dan para pemangku kepentingan lainnya. Tujuan utama dari
analisis ini adalah untuk memahami konteks dan tantangan yang dihadapi peserta dalam
pengalaman pembelajaran daring, terutama yang berkaitan dengan teknologi dan pedagogi.

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC
BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951

DOl  : https://doi.org. 10.35899/ijce.v4i2.1101



https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE)
Volume 4 Nomor 2 2023

Analisis ini memungkinkan pengembang kurikulum untuk merancang materi pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan nyata peserta.

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap berikutnya adalah perancangan kurikulum
pelatihan. Menurut [12] mencatat bahwa blended learning merupakan kombinasi strategi
pengajaran tradisional dan digital yang dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih
komprehensif. Dalam tahap perancangan, materi pelatihan akan disusun dengan
menggabungkan sesi tatap muka dan sesi online melalui google classroom. Penjadwalan sesi
ini harus strategis untuk memaksimalkan interaksi antara peserta dan pengajar, serta
memastikan bahwa semua aspek konten mencakup berbagai metode pembelajaran yang
mendukung pemahaman siswa. Setelah pelatihan dilaksanakan, tahap evaluasi sangat penting
untuk menilai keberhasilan dan efektivitas model pelatihan yang diterapkan. Evaluasi ini
dapat mencakup penggunaan alat survei untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta, serta
analisis hasil belajar mereka. Seperti yang disebutkan oleh [13], penting untuk memastikan
bahwa pengalaman yang didapat peserta memang memfasilitasi peningkatan kompetensi
mereka. Selain itu, pengukuran yang lebih objektif dapat dilakukan dengan menilai
pencapaian akademis melalui tugas dan ujian yang dilaksanakan di google classroom.

Dengan demikian, melalui metode deskriptif yang sistematis dan terstruktur, pengabdian
ini tidak hanya diharapkan dapat menghasilkan kompetensi yang lebih baik di kalangan
peserta pelatihan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan praktik pendidikan secara
keseluruhan dalam konteks blended learning dan pemanfaatan teknologi pendidikan,
khususnya google classroom.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dan pembahasan dari pengabdian model pelatihan berbasis blended learning
menggunakan google classroom menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dan hasil belajar. Dalam konteks ini, blended learning diterapkan
secara efektif dengan mengintegrasikan pengalaman pembelajaran online dan tatap muka.
Penerapan model ini berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan dan memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa dalam era digital. Melalui sistem penilaian yang diterapkan,
terdapat peningkatan signifikan pada motivasi belajar mahasiswa. Rata-rata nilai evaluasi
akhir peserta yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu memahami materi dengan
baik. Hal ini mencerminkan efektivitas model blended learning dalam meningkatkan
kemampuan problem solving dan motivasi belajar mahasiswa, seperti yang dijelaskan oleh
[14]. Selain itu, umpan balik dari peserta pelatihan menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan teknologi digital untuk keperluan belajar, yang merupakan
pencapaian penting dalam konteks pendidikan saat ini.

Pembahasan tentang sesi tatap muka Sesi tatap muka sebagai bagian dari metode
blended memberikan peluang bagi peserta untuk berinteraksi secara langsung dengan
instruktur. Menurut [15] mengungkapkan bahwa interaksi langsung ini sangat penting dalam
meningkatkan proses belajar. Dalam pengabdian ini, sesi selama dari total waktu pelatihan
digunakan untuk diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung, yang memungkinkan mahasiswa
menerapkan teori yang telah dipelajari secara langsung dalam konteks praktis. Hasilnya,
peserta menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep yang diajarkan.

Penting untuk dicatat bahwa sesi tatap muka juga berfungsi sebagai platform untuk
membangun komunitas belajar, yang sangat membantu dalam meningkatkan rasa memiliki di
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antara peserta. Metode ini sangat mendukung pengembangan kompetensi sosial dan
kolaborasi, yang sangat diperlukan dalam dunia kerja. Menurut [16], keberadaan kontak
langsung dalam pendidikan adalah faktor kunci dalam percepatan pemahaman dan penerapan
materi ajar. Persepsi Peserta terhadap blended learning survei yang dilakukan menunjukkan
bahwa peserta memiliki persepsi positif terhadap implementasi model blended learning.
Pengabdian ini berhasil menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis blended learning yang
diimplementasikan melalui google classroom dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar mahasiswa secara signifikan. Melalui kombinasi antara sesi online dan tatap muka,
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis dan sosial
yang penting.

Meskipun banyak hasil yang positif, perlu ada perhatian lebih terhadap aspek teknis
dan infrastruktur untuk memastikan bahwa semua peserta dapat menghadapi tantangan
pembelajaran daring dengan baik. Ke depannya, pengembangan modul pelatihan dan
penyesuaian teknik pengajaran berkelanjutan juga disarankan agar hasil pelatihan selalu
relevan dengan kebutuhan yang terus berkembang di era digital ini. Dalam rangka
memaksimalkan manfaat dari model blended learning, disarankan agar lembaga pendidikan
menyediakan lebih banyak dukungan teknis dan pelatihan bagi instruktur dalam penggunaan
teknologi pembelajaran. Langkah-langkah proaktif ini diharapkan dapat membentuk siswa
yang lebih siap menghadapi tantangan pendidikan dan dunia kerja di masa depan.
Pembahasan

Siswa merasa bahwa kombinasi pembelajaran offline dan online memberikan mereka
fleksibilitas dalam belajar serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar mereka, seperti
yang ditemukan dalam penelitian oleh [17]. Hasil ini juga didukung oleh penelitian [18],
yang menemukan bahwa pembelajaran blended dapat memfasilitasi interaksi antar siswa dan
membangun motivasi dengan lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional. Namun, beberapa tantangan juga diidentifikasi, termasuk masalah konektivitas
internet dan kemampuan teknologi di kalangan peserta. Menurut penelitian oleh [19],
dukungan infrastruktur yang memadai adalah kunci untuk keberhasilan implementasi blended
learning. Survei menunjukkan bahwa hampir peserta merasa terhambat oleh faktor teknis
tersebut, yang menunjukkan bahwa persiapan sebelum pelaksanaan pelatihan sangat penting.

Kombinasi metode pembelajaran berbasis proyek dalam model blended juga terbukti
menghasilkan produk akhir yang berkualitas. Penggunaan tugas berbasis proyek memotivasi
mahasiswa untuk belajar secara aktif dan mengasah kreativitas mereka. Menurut [20]
melaporkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga
mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari
proyek akhir yang dihasilkan oleh mahasiswa yang mencapai standar yang baik. Penelitian
[21] mengindikasikan bahwa penggunaan alat digital yang baik meningkatkan partisipasi
siswa yang berujung pada hasil yang lebih baik. Dalam pengabdian ini, penyediaan alat yang
tepat untuk fasilitasi pembelajaran online dan pelatihan bagi instruktur menciptakan
lingkungan belajar yang lebih produktif.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pengabdian yang dilakukan dengan judul model pelatihan berbasis blended
learning menggunakan google classroom, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
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blended learning yang mengintegrasikan tatap muka dan pembelajaran daring dengan
memakai google classroom memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar
mahasiswa. Hasil evaluasi dari pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki peningkatan pengetahuan, serta
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan. Melalui pembelajaran berbasis
proyek dan kolaborasi dalam kelompok, peserta mengalami perubahan positif dalam motivasi
dan kepercayaan diri mereka.

Mengacu pada hasil dan pembahasan yang diperoleh dari pengabdian ini, beberapa
saran dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan penting untuk
melakukan evaluasi secara rutin terhadap hasil pelatihan dan pengalaman belajar siswa.
Dengan implementasi strategi-strategi ini, diharapkan model pelatihan berbasis blended
learning menggunakan google classroom dapat terus berkembang dan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi peserta dan institusi pendidikan di masa depan.
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